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ABSTRACT

Pebri Arianti. 2014. “The Development of Research-based Module Based-
Research for Reproduction Physiology Subject”. Thesis. Graduated Program of
State University of Padang.

One of variables in learning that is related with the degree of learning quality
is the availability of materials for students in learning process. One of materials
which can help students become autonomous learner is module. There are several
potential aspects that can be used for students in developing materials. One of them is
the research result about reproduction physiology study. There search result is used as
materials which can give factual example for students in college. This material is
expected to help students comprehending the main idea, concept, and the research
theory. This research is aimed for the development of module based-research which
is valid and practical in reproduction physiology subject.

This research is a development research by implementing Plomp development
model. Stages of asessment not carried out in this study, given the problems of time
and cost. The data were collected by validating and trying out the developed product.
The product validity is assessed by three lecturers. The try out to find the
practicalality of module based-research was applied for biology students which are
registered on 2011 at Biology department in FMIPA UNP.

Based on the result of the research, module based-research is valid. The
practicality of this module when used by the lecturers is very practical and by the
students is just practical. The conclusion of this research is module based-research for
reproduction physiology subject is valid and practically.



ABSTRAK

Pebri Arianti. 2014. “Pengembangan Modul Bernuansa Hasil Riset pada Mata
Kuliah Fisiolgi Reproduksi untuk Mahasiswa Biologi”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Salah satu aspek variabel pembelajaran yang terkait dengan kualitas
pembelajaran adalah tersedianya bahan ajar yang dapat membantu mahasiswa
mandiri dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dapat menimbulkan
kemandirian dalam belajar adalah modul. Terdapat berbagai potensi yang dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai kebutuhan mahasiswa,
diantaranya hasil-hasil riset tentang kajian Fisiologi Reproduksi. Pemanfaatan hasil
riset sebagai sumber belajar dapat memberikan contoh nyata bagi mahasiswa dalam
perkuliahan, yang diharapkan dapat berfungsi membantu mahasiswa dalam
memahami ide, konsep, dan teori penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangan modul bernuansa hasil riset yang valid dan praktis pada mata kuliah
fisilogi reproduksi untuk mahasiswa biologi.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menerapkan model

pengembangan Plomp. Tahapan penilaian tidak dilakukan dalam penelitian ini,
mengingat keterbatasan waktu dan biaya. Pengumpulan data dilakukan dengan
validasi dan uji coba produk yang dikembangkan. Validasi produk dilakukan oleh
tiga orang dosen. Uji coba dilakukan kepada mahasiswa angkatan tahun masuk 2011
jurusan biologi FMIPA UNP untuk mengetahui praktikalitas modul bernuansa hasil
riset.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa modul bernuansa hasil riset
yang dikembangkan berada pada kriteria valid. Praktikalitas modul bernuansa hasil
riset bagi dosen memenuhi kriteria sangat praktis, dan praktikalitas bagi maha siswa
memenuhi kriteria praktis. Kesimpulan penelitian adalah modul bernuansa hasil riset
yang dikembangkan pada mata kuliah fisiologi reproduksi untuk maha siswa biologi
dinyatakan valid dan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia (SDM) jangka
panjang yang memiliki nilai strategis untuk meningkatkan taraf hidup manusia.
Oleh sebab itu, setiap Negara menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang
penting dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Begitu juga Indonesia
menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan selalu berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan bagi warga negaranya.

Banyak upaya peningkatan kualitas pembelajaran terus dilakukan,
diantaranya melalui media pembelajaran, pemanfaatan tekhnologi dan
komunikasi (TIK), dan pengembangan model pembelajaran sains yang inovatif
berbasis riset, dan lain sebagainya. Adapun salah satu aspek variabel
pembelajaran yang terkait dengan kualitas pembelajaran adalah tersedianya bahan
ajar yang dapat membantu mahasiswa mandiri dalam proses pembelajaran.

Salah satu bahan ajar yang menimbulkan kemandirian dalam belajar
adalah modul. Ketersediaan modul dapat membantu mahasiswa dalam
memperoleh informasi tentang materi pembelajaran. Mulyasa (2006: 232)
menyatakan bahwa, modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi
serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara
sistematis untuk membantu mahasiswa mencapai tujuan belajar. Namun

demikian, pengembangan modul harus disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa.



Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada Tanggal 18 April
2013 kepada dosen pengampu matakuliah Fisiologi Reproduksi FMIPA UNP,
yakni Bapak Dr. Ramadhan Sumarmin, M.Si., menyatakan bahwa dalam
pelaksanaan perkuliahan Fisiologi Reproduksi belum memiliki modul
perkuliahan. Tidak adanya modul, menyebabkan mahasiswa menjadi dominan
mendengarkan dan mencatat yang sekaligus menjadi salah satu faktor
pembelajaran yang tidak aktif melibatkan mahasiswa. Hal ini didukung dengan
hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa program studi
Biologi FMIPA UNP angkatan masuk tahun 2011 pada Tanggal 1 Juli 2013
bahwa, dalam memperoleh informasi mahasiswa cenderung hanya mengharapkan
informasi dari dosen dan tidak menyenangi membaca buku yang berkaitan dengan
materi Fisiologi Reproduksi.

Terdapat berbagai potensi yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan bahan ajar yang sesuai kebutuhan mahasiswa, diantaranya hasil-
hasil riset tentang kajian Fisiologi Reproduksi. Berbagai hasil riset dosen
pengampu mata kuliah dan hasil riset relevan lainnya pada kajian Fisiologi
Reproduksi cukup tersedia di berbagai jurnal. Artikel yang dimuat di berbagai
jurnal telah melalui serangkaian proses seleksi sebelum terbit sehingga secara
kualitas tidak diragukan lagi.

Berdasarkan hasil observasi pada proses perkuliahan dan sumber belajar
mahasiswa bahwa dalam pelaksanaan proses perkuliahan Fisiologi Reproduksi

juga ditemukan kendala lain yaitu dalam perkuliahan belum secara optimal



mengkaji hasil riset yang berkaitan dengan Fisiologi Reproduksi. Dengan kata
lain, kondisi saat ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih kekurangan untuk
mendapatkan informasi perkembangan ilmu pengetahuan terbaru yang didapatkan
dari hasil riset para ahli. Alasan ini diperkuat dengan data angket yang
menunjukkan sebanyak 42% data hasil riset yang dibutuhkan yang tersedia
(Lampiran 3).

Pemanfaatan hasil riset sebagai sumber belajar dapat memberikan contoh
nyata bagi mahasiswa karena informasi yang disajikan diperoleh melalui hasil
riset dosen pengampu yang dekat dengan lingkungan mahasiswa (Gambar 1). Hal
ini diperkuat dengan hasil angket yang menunjukkan sebanyak 84% mahasiwa
merasa lebih memahami materi pelajaran, jika data hasil riset diberikan sebagai
contoh nyata dalam perkuliahan. Oleh karena itu, hasil-hasil riset yang relevan
perlu dijadikan materi pembelajaran di Perguruan Tinggi sehingga karya para
peneliti juga dapat berdayaguna. Sebagaimana yang telah dilakukan Griffith
University (2008) yakni memperkaya bahan ajar dengan hasil penelitian dosen.
Dosen dapat memaparkan hasil penelitiannya sebagai contoh nyata dalam
perkuliahan, yang diharapkan dapat berfungsi membantu mahasiswa dalam

memahami ide, konsep, dan teori penelitian.



VIABILITAS OOSIT DOMBA PASCATRANSPLANTASI OVARIUM DOMBA
DALAM UTERUS KELINCI PSEUDOPREGNANT

RAMADHAN SUMARMIN!, ADI WINARTO?, TUTTY LASWARDI YUSUF?, ARIEF BOEDIONO?
1. Jurusan Biologi, FMIPA Univ. Negeri Padang, PADANG 25131 .
2. Dep. Anatomi, Fisiologi dan Farmakologi, FKH IPB BOGOR 16680.
3. Dep. Klinik, Reproduksi dan Patologi, FKH IPB BOGOR 16680.

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui viabilitas oosit domba yang dikoleksi dari ovarium domba pas-
catransplantasi intrauterus pada kelinci pseudopregnant. Ovarium domba ditransplantasikan dalam uterus kelinci
pseudopregnant pada hari pertama bunting semu dan kemudian diambil kembali setelah lima (P5) atau tujuh (P7)
hari transplantasi. Sebagai kontrol digunakan ovarium segar. Oosit dikoleksi dari ovarium pascatransplantasi dengan
metode slicing (pencacahan) di dalam media phosphate buffer saline (PBS) yang disuplementasi dengan 5% fetal bovine
serum (FBS) dan 100 IU penicillin-streptomisin/ml. Oosit hasil koleksi selanjutnya dimaturasi dalam Tissue Culture
Medium (TCM)-199 yang disuplementasi dengan 10% FBS, 10 IU follicle stimulating hormone (FSH)/ml dan 100 TU
penicillin-streptomisin/ml. Oosit selanjutnya diinkubasi dalam inkubator CO,, dengan kandungan CO, 5% dan
suhu 38°C, selama 24 jam. Setelah dimaturasi, oosit diwarnai dengan aceto-orcein 2% untuk menentukan status
inti oosit. Hasilnya memperlihatkan bahwa oosit yang mampu mencapai tahapan perkembangan dengan status
inti M-II setelah maturasi pada P5 (35,05%) dan P7 (35,24%) nyata lebih sedikit (p<0,05) dibandingkan dengan
kontrol (56,65%). Dapat disimpulkan bahwa viabilitas oosit domba pascatransplantasi di dalam uterus kelinci
pseudopregnant masih ditemukan meskipun persentasenya lebih rendah.

Gambar 1. Abstrak dari Hasil Riset yang Dilakukan Dosen Pengampu Matakuliah
Fisiologi Reproduksi (Sumarmin, 2008).

Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul
adalah menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa karena memudahkan
memperoleh informasi pembelajaran, mahasiswa dapat mengetahui pada modul
yang mana telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka belum
berhasil, dan bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pembelajaran bermodul yang
dikembangkan melalui pemanfaatan hasil-hasil riset secara efektif akan dapat
mengubah konsepsi mahasiswa menuju konsep ilmiah. Pada gilirannya hasil
belajar mereka dapat ditingkatkan seoptimal mungkin dari segi kualitas maupun
kuantitas. Pentingnya ketersediaan modul yang dikembangkan dengan

memanfaatkan hasil-hasil riset karena materi yang akan disajikan akan



menghubungkan keterkaitan antara fakta yang diperoleh dari pengumpulan data,
konsep dari kajian teori, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi
pembelajaran.

Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat modul
bernuansa hasil riset pada mata kuliah Fisiologi Reproduksi untuk mahasiswa.
Sebelumnya penelitian tentang pengembangan modul telah dilakukan.
Sebagaimana yang dilakukan oleh Parmin (2012: 15) bahwa, pengembangan
modul mata kuliah Strategi Belajar Mengajar IPA dengan memanfaatkan hasil
penelitian dinilai layak, oleh pakar untuk digunakan dalam pembelajaran dan
efektif digunakan dalam pembelajaran. Namun, modul yang telah ada belum
terdapat pada mata kuliah Fisiologi Reproduksi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti telah melakukan penelitian
berjudul “Pengembangan Modul Bernuansa Hasil Riset pada Mata Kuliah

Fisiologi Reproduksi untuk Mahasiswa Biologi”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti mengiden-
tifikasi masalah penelitian sebagai berikut.
1. Mahasiswa cenderung mendengarkan dan mencatat, sehingga menjadi salah
satu faktor pembelajaran yang tidak aktif dalam melibatkan mahasiswa.
2. Penyajian materi pada bahan ajar belum mengintegrasikan hasil riset dosen
pengampu dan hasil riset relevan lainnya sebagai contoh nyata dalam

perkuliahan.



3. Bahan ajar yang digunakan belum menuntun mahasiswa belajar mandiri.
4. Perlu mengembangkan modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah Fisiologi
Reproduksi untuk mahasiswa biologi.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian lebih terfokus dan terarah
maka permasalahan tersebut perlu dibatasi. Batasan masalah dalam penelitian ini
hanya memfokuskan penelitian pada aspek mengembangkan modul bernuansa
hasil riset pada mata kuliah fisiologi reproduksi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah
yang dikemukakan adalah sebagai berikut ini.
1. Bagaimana proses pengembangan modul bernuansa hasil riset pada mata
kuliah Fisiologi Reproduksi untuk mahasiswa biologi?
2. Bagaimana validitas modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi
reproduksi untuk mahasiswa biologi?
3. Bagaimana praktikalitas modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah
fisiologi reproduksi untuk mahasiswa biologi?
E. Tujuan Pengembangan
Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan untuk menghasilkan produk
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan proses pengembangan modul bernuansa hasil riset pada

mata kuliah fisiologi reproduksi untuk mahasiswa biologi?



2. Mendeskripsikan modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi
reproduksi untuk mahasiswa biologi yang valid.
3. Mendeskripsikan modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi
reproduksi untuk mahasiswa biologi yang praktis.
F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
1. Didaktik
a. Materi pada modul bernuansa hasil riset sesuai dengan capaian
pembelajaran (learning outcome) yang ingin dicapai
b. Uraian materi menintegrasikan hasil-hasil riset
Uraian materi pada kegiatan perkuliahan diintegrasikan dengan
hasil-hasil riset dari artikel yang terpublikasi. Hasil riset yang
diintegrasikan pada materi di dalam modul dapat memberikan contoh nyata
yang dekat dengan lingkungan mahasiswa (kontekstual). Kontekstual yang
disajikan melalui penyelesaian permasalahan yang terdapat di lingkungan
untuk dibawa ke dalam perkuliahan. Mahasiswa dapat menambah
informasi baru serta memungkinkan untuk menjadi sumber ide dalam tugas
penulisan akhir mahasiswa melalui hasil-hasil riset tersebut. Sebagaimana
menurut Parmin (2012), hasil-hasil penelitian yang telah terpublikasikan di
jurnal layak digunakan sebagai rujukan pengembangan modul karena lebih
aplikatif dan memenuhi unsur kekinian.
Persentase hasil riset perkegiatan perkuliahan yang disajikan dalam

modul yaitu: kegiatan perkuliahan Il adalah 11,1%, kegiatan perkuliahan



1l adalah 31,3%, kegiatan perkuliahan IV adalah 25%, kegiatan
perkuliahan V adalah 20%, kegiatan perkuliahan VI adalah 15,4%,
kegiatan perkuliahan VII adalah 15,4%, kegiatan perkuliahan VIII adalah
16%, kegiatan perkuliahan IX adalah 12,5%, kegiatan perkuliahan X
adalah 26,3%, perkuliahan XI adalah 20%, perkuliahan XII adalah 14, 3%,
dan kegiatan perkuliahan XIII adalah 50%. Total jumlah hasil riset yang
diintegrasikan ke dalam modul bernuansa hasil riset adalah 36 hasil riset.

Hasil riset yang digunakan dalam pengembangan modul bersumber
dari berbagai artikel yang telah terpublikasi (jurnal nasional maupun
internasional). Tahun hasil riset yang digunakan berada dalam rentang 12
tahun terakhir yaitu dari tahun 2002 hingga 2014, namun lebih didominasi
hasil riset pada 7 tahun terakhir (69%) sehingga informasi yang diberikan
(hasil riset) dalam modul merupakan informasi yang cukup terbaru. Modul
bernuansa hasil riset ini dirancang agar mahasiswa dapat belajar mandiri
dan aktif dalam perkuliahan serta dan dapat mudah memahami materi

dengan contoh nyata yang diberikan melalui hasil-hasil riset yang relevan.

2. Konstruk
Aspek konstruk modul bernuansa hasil riset ini memiliki spesifik
sebagai berikut.

a. Menggunakan kalimat penulisan yang sederhana, sesuai dengan kaidah

bahasa indonesia, tidak ambigu, jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan



tingkat pemahaman mahasiswa. Istilah-istilah penting akan dijelaskan
pada glosarium yang terdapat di akhir modul.

b. Tata urutan materi perkuliahan dalam modul disajikan secara sistematis.

c. Materi menyajikan ilustrasi berupa gambar yang tepat dan jelas.

3. Teknis
Aspek penyajian modul bernuansa hasil riset ini memiliki spesifik
sebagai berikut.

a. Jenis huruf yang digunakan adalah kelompok huruf Sans serif (tidak
terkait) yaitu Times New Roman agar terkesan formal dan mudah dibaca
dengan ukuran bervariasi (font 10-18).

b. Ukuran kertas adalah kuarto (A4) dengan margin atas 3 cm, tepi kiri 3 cm,
bawah 2 cm, dan tepi kanan 2 cm.

c. Penyajian materi di dalam modul disajikan dalam 2 kolom agar panjang
baris tidak melelahkan membaca.

d. Hasil riset disajikan dengan tulisan cetak miring.

e. Warna di dalam modul yang dipilih adalah biru muda, hijau, dan ungu.
Sebagaimana menurut Purnama (2010) bahwa warna biru, hijau dan ungu
merupakan warna dingin yang memberikan kesan sejuk dan nyaman
sehingga cocok digunakan untuk media pembelajaran.

f. Sampul depan memuat nama modul, nama penulis, dan gambar yang

terkait dengan fisiologi reproduksi yakni fertilisasi.
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g. Dalam setiap capaian pembelajaran (learning outcome) dan tujuan yang
hendak dicapai disertai pengantar materi berfungsi sebagai apersepsi dalam
membangun motivasi mahasiswa. Pengantar berfungsi sebagai apersepsi
dalam membangun motivasi mahasiswa. Bagian ini didesain dengan warna
biru dan dilengkapi dengan gambar yang sesuai dengan Kkegiatan
perkuliahan yang akan dipelajari.

G. Pentingnya Pengembangan
Berdasarkan masalah yang peneliti ungkapkan maka modul bernuansa
hasil riset ini penting dikembangkan dengan alasan sebagai berikut.

1. Perkuliahan dengan modul akan membantu mahasiswa belajar mandiri sesuai
dengan kecepatan belajar dan gaya belajar yang berbeda.

2. Hasil riset dapat memberikan contoh nyata bagi mahasiswa, dengan
lingkungannya, dan dapat memberikan informasi perkembangan ilmu
pengetahuan, sehingga mahasiswa dapat belajar lebih bermakna.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi pada penelitian adalah sebagai berikut ini.

a. Setiap mahasiswa memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda.

b. Modul akan membantu mahasiswa belajar mandiri karena mahasiswa dapat
belajar sesuai dengan kecepatan belajar yang dimiliki.

c. Setiap contoh yang diberikan harus dekat dengan lingkungan atau contoh

nyata bagi mahasiswa.
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d. Contoh nyata bagi mahasiswa dapat diberikan dengan penggunaan modul
bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi reproduksi dalam
perkuliahan.

e. Modul bernuansa hasil riset yang valid dan praktis akan memudahkan
dosen dalam perkuliahan karena mahasiswa dapat belajar mandiri. Hasil
riset dapat memberikan contoh nyata bagi mahasiswa dan dapat menambah
informasi baru yang belum diketahuinya.

f. Modul yang diujicobakan hanya tiga kegiatan belajar yaitu ovarium, testis,
serta koitus dan fertilisasi. Pengembangan modul ini bersifat homogen atau
memiliki pola yang sama maka di asumsikan kegiatan perkuliahan ini dapat
mewakili capaian pembelajaran (learning outcome) pada modul bernuansa
hasil riset pada mata kuliah fisiologi reproduksi untuk mahasiswa biologi.

g. Modul bernuansa hasil riset lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh
mahasiswa, karena penyajian materi dilengakpai gambar-gambar
pendukung yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, lembar kerja
mahasiswa, dan ukuran tulisan yang bervariatif serta menekankan kata
yang dipentingkan dengan variasi warna.

2. Keterbatasan pengembangan
Keterbatasan pengembangan modul bernuansa hasil riset ini sebagai berikut.
a. Modul bernuansa hasil riset ini adalah belum dapat diuji melalui

standarisasi uji efektivitas.
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b. Hanya diujicobakan pada tiga kegiatan perkuliahan yaitu: testis, ovarium,
serta koitus dan fertilisasi. Hal ini disebabkan karena pengembangan ini
bersifat homogen atau memiliki pola yang sama maka diasumikan tiga
kegiatan perkuliahan dapat mewakili kegiatan perkuliahan lain pada
modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi reproduksi untuk
mahasiswa biologi.

c. Modul diuji cobakan hanya pada mahasiswa angkatan tahun masuk 2011

Program Studi Pendidikan Biologi FMIPA UNP.

I. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka

diberikan defenisi istilah sebagai berikut.

1.

2.

Modul bernuansa hasil riset merupakan salah satu jenis bahan ajar yang
mengintegrasikan hasil riset yang relevan ke dalam modul perkuliahan.
Validitas modul bernuansa hasil riset adalah tingkat kevalidan dari modul
bernuansa hasil riset yang diukur dari aspek syarat didaktik, syarat konstruksi,
dan syarat teknis.

Praktikalitas modul bernuansa hasil riset adalah tingkat kepraktisan yang
berkaitan dengan kemudahan dalam penggunaan yang diukur dari beberapa

aspek melalui respon dosen dan mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

D. Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan dan uji coba modul yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Proses pengembangan modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi
reproduksi untuk mahasiswa biologi ini sebagai berikut.

a. Tahap investigasi awal (preliminary investigation) dilakukan wawancara
kepada dosen pengampu mata kuliah fisiologi reproduksi, analisis silabus,
analisis buku teks, dan analisis mahasiswa. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa belum tersedia bahan ajar berupa modul pada mata kuliah fisiologi
reproduksi yang bernuansa hasil riset. Hal ini didukung berdasarkan gaya
belajar mahasiswa yang bervariasi dan kebutuhan mahasiswa pada hasil-
hasil riset yang dapat membantu mahasiswa dalam perkuliahan. Sejalan
dengan itu, hasil riset dapat memberikan pengetahuan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan dumber ide bagi mahasiswa dalam
penelitian untuk tugas akhir mahasiswa.

b. Fase perancangan dan realisasi (prototyping phase)

Hasil fase perancangan dan realisasi (prototyping phase) diperoleh
modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi reproduksi (prototipe

1). Hasil formatif modul bernuansa hasil riset yang dihasilkan dilakukan
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melalui self evaluation, expert review oleh 3 orang validator, dan small

group oleh 3 orang mahasiswa biologi.

c. Fase penilaian (assesment phase)

Pada tahap penilaian ini dilakukan sumatif evaluasi modul
mengandung hasil riset yang dikembangkan layak digunakan dan
diseminasikan. Penentuan kelayakan berdasarkan uji praktikalitas saja,
sedangkan keefektivan tidak dapat dilaksanakan.

2. Validitas modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi reproduksi
dengan kriteria valid untuk aspek didaktik, konstruksi, dan teknis.

3. Praktikalitas modul bernuansa hasil riset pada mata kuliah fisiologi reproduksi
dinyatakan sangat praktis berdasarkan respon dosen dan dinyatakan praktis
berdasarkan respon mahasiswa dengan tiga aspek praktikalitas, yaitu: aspek
kemudahan penggunaan, manfaat yang didapat, dan waktu.

. Implikasi

Modul bernuansa hasil riset yang telah dikembangkan dapat menjadi
sumber belajar mandiri bagi mahasiswa. Kajian materi dengan mengintegrasikan
hasil riset dapat memberikan contoh nyata kepada mahasiswa dalam perkuliahan.

Pembelajaran bermodul yang dikembangkan melalui pemanfaatan hasil-hasil riset

secara efektif akan dapat mengubah konsepsi mahasiswa menuju konsep ilmiah.

Namun demikian, pemanfaatan hasil riset saja tidak cukup untuk memenuhi
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keterampilan ilmiah, sehingga kegiatan riset skala kecil tetap diperlukan bagi
mahasiswa dalam perkuliahan.

Pengembangan modul bernuansa hasil riset ini juga dapat dilakukan oleh
dosen lainnya, dengan memanfaatkan hasil-hasil riset yang pernah dilakukan,
sehingga dapat memperkaya bahan ajar dengan hasil penelitian dosen. Tentunya
dengan meperhatikan kemutakhiran dan mendukung materi pokok bahasan yang
sesuai guna perkembangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan hal-hal
sebagai berikut.

1. Bagi dosen pengampu mata kuliah Fisiologi Reproduksi dan mahasiswa, agar
dapat menggunakan modul bernuansa hasil riset ini sebagai media cetak
alternatif dalam perkuliahan.

2. Berdasarkan penelitian modul bernuansa hasil riset yang telah dikembangkan

dinilai layak digunakan dalam perkuliahan, namun untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik hendaknya diuji cobakan pada Perguruan Tinggi lain,
sehingga hasil penelitian layak dikembangkan lebih lanjut ke tahap
diseminasi.

3. Penelitian ini hanya meneliti kelayakan modul bernuansa hasil riset, sehingga
dari penelitian tidak diketahui hasil belajar mahasiswa, maka disarankan
untuk melaksanakan penelitian lanjutan agar mengetahui pengaruh
perkuliahan menggunakan modul bernuansa hasil riset terhadap hasil belajar

mahasiswa.
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